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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Lembaga keuangan mikro syariah adalah lembaga yang bertujuan 

menjalankan bisnis keuangan berbasis syariah dan memiliki pergerakan 

bisnis di kelas menengah. Di Indonesia, masyarakat baik perkotaan maupun 

pedesaan telah menerima keberadaan lembaga keuangan mikro syariah. 

Lembaga keuangan syariah memiliki akad berdasarkan prinsip bagi hasil 

dan memiliki landasan yang kuat untuk mencegah riba. (Arniah, 2017).  

Berdasarkan Keputusan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan 

Menengah No. 06/BH/XIX/II/2016 Koperasi Syariah Arrahmah adalah 

lembaga jasa keuangan bukan bank yang berbadan hukum koperasi. tentang 

kegiatan operasional dimana akad murabahah dapat menyalurkan 

pembiayaan. 

Koperasi syariah adalah bisnis yang beroperasi sesuai dengan 

hukum syariah. Seluruh produk dan operasional koperasi harus mengikuti 

fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) Majelis Ulama Indonesia jika 

memiliki unit usaha simpan pinjam yang berhasil. Artinya, koperasi syariah 

tidak bisa berbisnis di daerah yang terdapat riba, maisir, dan garar. 

Kebutuhan dan kepentingan anggotanya merupakan salah satu 

tujuan didirikannya koperasi. Saat membentuk koperasi, 

berbagakepentingan atau tujuan dipilih oleh masing-masing kelompok 

masyarakat. Koperasi dapat mengambil berbagai bentuk tergantung pada 
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kebutuhan kelompok karena perbedaan kepentingan anggotanya. (Kasmir, 

2014).  

Koperasi diamanatkan oleh Undang-undang No. 25 Tahun 1992 

untuk turut serta mewujudkan sistem perekonomian nasional dan 

meningkatkan kesejahteraan anggota dan masyarakat seluruhnya. Hal ini 

dilakukan dengan maksud untuk membina masyarakat yang maju dan 

sejahtera. (Limbong, 2010). 

Kepentingan ekonomi anggota masyarakat yang menjadi anggota 

dan pengguna koperasi selalu bergantung pada keberadaan badan usaha 

koperasi di lingkungan masyarakat. Selain itu, koperasi membutuhkan 

partisipasi anggotanya, karena partisipasi anggota sangat penting untuk 

keberhasilan mereka. (Basith, 2008). 

Baik konsumen (pengguna barang dan jasa) maupun pelaku usaha, 

atau pengusaha, memiliki kebutuhan dan kepentingan dalam kegiatan 

perdagangan (bisnis). Dalam semua aspek operasional perusahaan, pelaku 

usaha harus bertanggung jawab kepada pelanggan, karyawan, pemegang 

saham, masyarakat, dan lingkungan. Akibatnya, untuk memastikan bahwa 

baik pelanggan maupun karyawan atau siapa pun yang merupakan bagian 

dari aktivitas bisnis ini tidak dirugikan atau dieksploitasi, aturan dan nilai 

harus ditetapkan. (Jusmaliani, 2008), Karena masih banyak pelaku bisnis 

yang tidak mengikuti etika dalam menjalankan usahanya, para pedagang 

melakukan hal-hal seperti menurunkan timbangan, mencampurkan barang 
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yang bagus dengan yang jelek, dan menjual barang ilegal. Oleh karena itu, 

etika memainkan peran penting dalam bisnis Islam. 

Etikai bisnisi berfungsii sebagaii controllingi (pengatur)i terhadapi 

aktivitasi ekonomi,i karenai secarai filosofii etikai mendasarkani dirii padai nalari 

ilmui dani agamai untuki menilai.i Sehinggai etikai diartikani sebagaii suatui 

perbuatani yangi sahi ataui benari dani pilihani morali yangi dilakukani olehi 

seseorangi (Alma H. B., 2011). Dengani katai lain,i makai prinsipi pengetahuani 

akani etikai bisnisi mutlaki harusi dimilikii olehi setiapi individui yangi melakukani 

kegiatani ekonomii baiki itui seorangi pembisnisi ataui pedagangi yangi 

melakukani aktivitasi ekonomi. 

Untuk menghindari penipuan dan bentuk penipuan lainnya, 

konsumen sangat menginginkan kedamaian dan keseimbangan dalam 

transaksi perdagangan yang dilakukan atas dasar kejujuran. Pelanggan 

membutuhkan informasi yang jujur. Sebagaimana yang dicontohkan oleh 

Nabi Muhammad SAW ketika beliau berdagang, yakni menjunjung tinggi 

asas kejujuran sehingga konsumen merasakan kepuasan dalam dirinya. 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Surat Asy-Syu’ara ayat 181-183: 

 وَزِنوُْا  باِ لْقِسْطَا سِ  الْمُسْتقَِيْمِ  (١٨١) اوَْفوُا  الْـكَيْلَ  وَلََ  تكَوُْنوُْا  مِنَ  الْمُخْسِرِ يْنَ 

(١٨٣) دِيْنَ وَلََ  تبَْخَسوُا  النَّا سَ  اشَْياَءَٓهُمْ  وَلََ  تعَْثوَْا  فىِ  الََْ رْضِ  مُفْسِ  (١٨٢)  

Artinya: "Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu 

merugikan orang lain. Dan timbanglah dengan timbangan yang 

benar. Dan janganlah kamu merugikan manusia dengan mengurangi 

hak-haknya dan janganlah membuat kerusakan di bumi. 
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Ayat ini menganjurkan kepadai seluruhi umati manusiai dani kepadai 

parai pelakui bisnisi untuki berlakui jujuri dalami menjalankani bisnisnya.i 

Adanyai sebuahi penyimpangani dalami menimbang,i menakari dani mengukuri 

barangi merupakani kecurangani dalami berbisnis.i  

Koperasi Syariah Arrahmah Banjarmasin menerapkan etika bisnis 

Islam dalam proses transaksinya. Etika bisnis Islam tersebut seperti 

kesatuan, keseimbangan, kebersamaan, kemoderatan, kebebasan 

berkehendak, tanggung jawab serta kebenaran (kejujuran) yang telah 

diaplikasikan oleh para karyawan terhadap anggota nasabah, sehingga etika 

bisnis Islam pada koperasi syariah Arrahmah Banjarmasin telah terjalankan 

dengan baik. 

Hal tersebutlah membuat penulis tertarik untuk melakukan 

Penelitian pada Koperasi Syariah Arrahmah Banjarmasin untuk mengetahui 

bagaimana penerapan pelayanan etika bisnis Islam oleh karyawan terhadap 

anggota nasabah dan mengetahui faktor pendukung dan penghambat pada 

koperasi tersebut. 

Dari pemaparan di atas penulis terdorong melakukan Penelitian 

mengenai etika bisnis Islam, dengan memilih judul “PENERAPAN ETIKA 

BISNIS ISLAM PADA KOPERASI SYARIAH ARRAHMAH 

BANJARMASIN”.   
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penerapan etika bisnis Islam pada koperasi Syariah 

Arrahmah Banjarmasin?  

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan etika 

bisnis Islam? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui penerapan etika berbisnis Islam pada Koperasi Syariah 

Arrahmah Banjarmasin. 

2.  Mengetahui apa saja faktor pendukung di Koperasi Syariah Arrahmah 

Banjarmasin dalam penerapan etika bisnis Islam. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Secarai Teoritis 

a. Sebagaii salahi satui pengembangani terhadapi teorii koperasii syariahi 

Arrahmahi terhadapi etika-etikai bisnis. 

b. Sebagaii salahi satui bahani acuani dibidangi Penelitiani yangi sejenisi dani 

pengembangani Penelitiani lebihi lanjut. 

2. Secarai Praktis 

a. Sebagaii suatui hasili kerjai dani sebuahi karyai yangi dapati dijadikani 

sebagaii bahani wacanai dani Pustakai bagii mahasiswai UINi Antasarii 

Banjarmasini ataui pihaki laini yangi memilikii keterkaitani dibidangi 

yangi sama. 
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b. Dapati dijadikani salahi satui pertimbangani dani bahani acuani tentangi 

bagaimanai pengaruhi koperasii syariahi dalami beretika. 

E. Definisii Operasional 

Definisii operasionali dimaksudkani untuki menghindarii kesalahani 

pemahamani dani perbedaani penafsirani mengenaii juduli skripsii yangi 

digunakani dalami Penelitiani ini,i yaknii “Penerapani Etikai Bisnisi Islami Padai 

Koperasii Syariahi Arrahmahi Banjarmasin”.i Berangkati darii juduli dii atasi 

makai definisii operasionali yangi perlui penulisi paparkani yaitui sebagaii 

berikut:i  

1. Penerapan 

Penerapan adalah sebuah tindakan yang dilakukan, baik secara 

individu maupun kelompok dengan maksud untuk mencapai tujuan 

yang telah di rumuskan. 

2. Etika Bisnis Islam 

Etika bisnis Islam yang penulis maksud di sini adalah kebenaran, 

kepercayaan, kejujuran, ketulusan serta keadilan yang harus dijalankan 

oleh setiap karyawan terhadap nasabah maupun antar karyawan ketika 

menjalankan bisnis agar sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam.  

3. Koperasi Syariah 

Koperasi Syariah yang penulis maksud di sini adalah suatu badan 

usaha yang beranggotakan orang-orang atau badan hukum koperasi 

yang kegiatannya berlandaskan dengan prinsip syariah sekaligus 

sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan asas kekeluargaan. 
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4. Arrahmah Banjarmasin 

Arrahmah Banjarmasin adalah nama tempat atau lokasi penelitian 

yang dilakukan oleh penulis. 

F. Kajian Pustaka / Penelitian Terdahulu 

Adapuni Penelitiani terdahului yangi penulisi rasai sangati relevani 

dengani Penelitiani inii adalahi sebagaii berikuti : 

1. Skripsii Endangi Trii Astutii mahasiswii UINi Antasarii Banjarmasini NIMi 

0701157981,i yangi berjuduli “Etikai pedagangi Kaseti Bajakani Terhadapi 

Konsumen”.i Penelitiani inii bersifati deskriptifi dengani carai observasii dani 

wawancara.i Hasili temuani dalami Penelitiani inii menunjukkani bahwai 

etikai parai pedagangi kaseti videoi bajakani tersebuti meskipuni parai 

pedagangi mengetahuii bahwai kaseti videoi itui bukani originali ataui aslii 

namuni karenai harganyai yangi minimi merekai tetapi membelinya.i Darii 

segii pelayanani pedagangi terhadapi pembelii lumayani bagusi karenai tatai 

kramai merekai baiki dalami berdagang.i Persamaani Penelitiani Endangi Trii 

Astutii dengani Penelitiani yangi akani dilakukani penulisi adalahi sama-

samai membahasi tentangi etika.i Perbedaani Penelitiani Endangi Trii Astutii 

dengani Penelitiani yangi dilakukani penulisi adalahi Objeki Penelitian. 

(Astuti E. T., 2011) 

2. Skripsii Murnii mahasiswii UINi Antasarii Bnjaramasini NIMi 0901150109,i 

yangi berjuduli “Perilakui Bisnisi Parai Pedagangi dii Pasari Terapungi Loki 

Baintan”.i Penelitiani inii untuki mendiskripsikani beberapai hali yangi 

berkaitani dengani perilakui bisnisi  yangi dilakukani olehi parai pedagangi dii 
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pasari Terapungi Loki Baintan.i Persamaani Penelitiani Murnii dengani 

Penelitiani yangi akani dilakukani penulisi adalahi mengetahuii perilakui 

pembisnis.i Perbedaani Penelitiani Murnii dengani Penelitiani yangi 

dilakukani penulisi adalahi tempati Penelitian. (Murni, 2013) 

3. Skripsii Ainai Ali Mardhiyai mahasiswii UINi Antasarii Banjarmasini NIMi 

0901150087i yangi berjudul,i “Etikai Pedagangi Buahi terhadapi Konsumeni 

dii Desai Ujungi Lamai Kecematani Bati-Bati”.i Penelitiani inii mengungkapi 

tentangi parai pedagangi yangi jarangi berterusi terangi dengani kualitasi buahi 

yangi dijualnya,i pedagangi jarangi i adai yangi maui bertanggungi jawabi 

dengani buahi yangi dijualnya.i Parai pedagangi jugai sukai mempermahali 

hargai buahi yangi dijualnyai apabilai konsumennyai berasali darii luari 

daerah.i Persamaani Penelitiani Ainai Ali Mardhiyai dengani Penelitiani 

yangi akani dilakukani penulisi adalahi sama-samai menelitii tentangi Etikai 

parai pembisnis.i Perbedaani Penelitiani Ainai Ali Mardhiyai dengani 

Penelitiani yangi dilakukani penulisi yaitui tempati Penelitian. (Mardhiya, 

2013) 

4. Skripsii Rosalinai Hasanahi mahasiswii UINi Antasarii Banjarmasini NIMi 

1001150161i yangi berjuduli “Tinjauani Ekonomii Islami Terhadapi Etikai 

Bisnisi Pengrajini Emasi dii Desai Habiraui Tengahi Kabupateni Hului Sungaii 

Selatan”.i Penelitiani inii mendeskripsikani tentangi beberapai hali yangi 

berkaitani dengani perilakui bisnisi yangi dilakukani olehi parai pengrajini 

emasi dii Desai Habiraui Tengahi Kabupateni Hului Sungaii Tengah,i terkaiti 

tentangi pentingnyai etikai dalami berbisnis.i Hasili peneitiani tersebuti 
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menunjukani bahwai parai pengrajini emasi beranggapani bahwai etikai yangi 

ideali adalahi etikai yangi sesuaii dengani ajarani islam.i Persamaai Penelitiani 

Rosalinai Hasanahi dengani Penelitiani yangi akani dilakukani penulisi 

memilikii kesamaani dalami menelitii etikai seorangi pembisnis.i Perbedaani 

Penelitiani Rosalinai Hasanahi adalahi objeki darii Penelitiani tersebut. 

(Hasanah, 2014) 

5. Skripsii Lailai Latifahi Puspitasari.i Universitasi Islami Negerii Maulanai 

Maliki Malangi 2014i yangi berjuduli “Analisisi Penerapani Etikai Bisnisi 

Islami Terhadapi Profitabilitasi Rumahi Yoghurti Berdasarkani Perspektifi 

Karyawani (Studii Kasusi Padai Rumahi Yoghurti dii Kotai Batu)”.i 

Persamaani Penelitiani Lailai Latifahi puspitasarii dengani Penelitiani yangi 

akani dilakukani penulisi yaitui samai samai mengetahuii penerapani etikai 

bisnisi islam.i Perbedaani darii Penelitiani Lailai Latifahi Puspitasarii yaitui 

penulisi menitiki beratkani kepadai Karyawani Koperasii Syariahi arrahmahi 

Banjarmasin. (Puspita, 2014) 

Dapati disimpulkani bahwai sudahi adai Penelitiani yangi menelitii tentangi 

Etikai dalami Bisnis,i namuni darii beberapai Penelitiani terlebihi dahului dii atasi 

terdapati perbedaani dengani permasalahani yangi penulisi teliti,i perbedaani 

yangi sangati jelasi terlihati yaitui padai jenisi usahai dani tempati Penelitiani yangi 

diteliti,i dii manai penulisi memfokuskani kepadai Etikai yangi adai dii Koperasii 

Syariahi Arrahmahi Banjarmasin.i  
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G. Sistematika Penelitian 

Sistematikai Penelitiani berisii uraiani singkati tenangi isii babi demii babi 

yangi akani ditulisi dalami Penelitiani inii yangi diambili darii referensi-referensi,i 

baiki darii buku,i jurnal,i internet. 

Babi Ii adalahi pendahuluani yangi memuati latari belakangi masalah,i 

rumusani masalaahi yaitui karangkai dasari pemikirani yangi melatari belakangii  

permasalahani yangi akani diteliti.i Permasalahani yangi telahi digambarkani 

darii latari belakangi masalahi yangi akani ditelitii dengani dirumuskannyai dalami 

rumusani masalahi setelahi itui darii rumusani masalah,i makai ditetapkani tujuani 

Penelitiani yangi merupakani hasili yangi diinginkan.i Signifikasii Penelitiani 

merupakani kegunaani hasili Penelitian,i suapayai tujuani Penelitiani inii tidaki 

melencengi darii tujuani yangi ingini dicapai,i makai penulisi membuati definisii 

operasionali untuki membatasii istilah-istilahi dalami Penelitian. 

Babi IIi merupakani landasani teori.i Padai babi inii akani dijabarkani 

masalah-masalahi yangi akani berhubungani dengani objeki Penelitiani melaluii 

teori-teorii yangi mendukungi sertai relevani darii bukui ataui literaturei yangi 

berkaitani dengani masalahi yangi ditelitii dani jugai sumberi informasii darii  

Penelitiani sebelumnya. 

Babi IIIi merupakani metodei Penelitian.i Padai babi inii memuati jenis,i 

sifati dani lokasii Penelitian,i subjeki dani objek,i responden,i datai dani sumberi 

data,i tekniki pengumpulani datai dani tekniki pengolahani analisisi datai sertai 

prosuderi Penelitian. 
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Babi IVi merupakani penyajiani datai dani analisis.i Padai babi inii 

dijabarkani ani hasili Penelitiani yangi telahi dilakukani berupai penerapani etikai 

bisnisi Islami padai Koperasii Syariahi Arrahmahi Banjarmasin. 

Babi Vi merupakani penutup.i Dalami babi inii penulisi memberikani 

simpulani terhadapi permasalahni yangi telahi dibahasi dalami uraiani 

sebelumnya.i Selanjutnyai akani dikemukakani beberapai sarani yangi dirasai 

perlu. 
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